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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian telur infertil dalam pakan 

terhadap bobot potong, bobot karkas, bobot non karkas, persentase karkas dan non karkas pada 

ayam kampung super. Sebanyak 160 ekor ayam kampung super jantan berumur delapan minggu 

digunakan dalam penelitian ini. Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 

dengan pola searah dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan pada penelitian ini antara lain: 

P0 (pakan basal 100% tanpa tambahan telur infertil); P1 (pakan basal 96,7% + 3,3% telur infertil); 

P2 (pakan basal 93,4% + 6,6% telur infertil) dan P3 (pakan basal 90,1% + 9,9% telur infertil). Data 

dianalisis dengan menggunakan analisis of varians pola searah (ANOVA), jika diperoleh hasil 

yang signifikan maka akan diuji dengan menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Hasil 

analisis menunjukkan bahwa penggunaan telur infertil berpengaruh berbeda nyata (P<0,05) 

terhadap bobot potong, bobot karkas dan persentase karkas. Penggunaan telur infertil  taraf 6,6% 

dapat meningkatkan bobot potong, bobot karkas dan persentase karkas (P<0,05) dan penambahan 

telur infertil hingga taraf 6,6% juga dapat menurunkan persentase non karkas pada ayam kampung 

super (P<0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah telur infertil dapat digunakan sebagai bahan 

pakan pakan hingga kadar 6,6% untuk meningkatkan bobot potong, bobot karkas, persentase 

karkas serta dapat menurunkan persentase non karkas pada ayam kampung super. 

 

Kata Kunci: Ayam kampung super, Telur infertil, Bobot potong, Bobot karkas, Bobot non karkas 

 

ABSTRACT  

 

This study aimed to determine the effect of infertile eggs in the feed on slaughter weight, carcass 

quality, and non-carcass quality in super native chickens. A total of 160 super-male chickens aged eight weeks 

were used in this study. The design of this study used a completely randomized design with a directional 

pattern with 4 treatments and 5 replications. The treatments in this study included: P0 (100% basal feed 
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without additional infertile eggs); P1 (basal feed 96,7% + 3,3% infertile eggs); P2 (basal feed 93,4% + 6,6% 

infertile eggs) and P3 (basal feed 90,1% + 9,9% infertile eggs). The data were using analysis of variance 

(ANOVA), if significant results were obtained, they would be tested using Duncan's Multiple Range Test 

(DMRT). The results showed that the use of infertile eggs in the feed up to a level of 6.6% could increase the 

slaughter weight, carcass weight, and carcass percentage (P<0.05). The addition of infertile eggs up to the 

level of 6.6% can also reduce the percentage of non-carcasses in super native chickens (P<0.05). This study 

concludes that infertile eggs can be used as feed ingredients for feed up to a level of 6.6% to increase slaughter 

weight, carcass weight, and carcass percentage and can reduce the percentage of non-carcass in super native 

chickens. 

 

Keywords: Super native chicken, Infertile egg, Slaughter weight, Carcass, Non-carcass 

 

  

PENDAHULUAN  

 

Peningkatan permintaan daging ayam 

kampung super yang cukup besar terjadi 

dalam beberapa tahun terakhir. Dalam hal 

biaya operasional peternakan, biaya pakan 

yang cukup tinggi menjadi kendala utama 

sehingga membuat proses bisnis menjadi 

kurang kompetitif. Untuk itu perlu mencari 

sumber bahan  pakan alternatif yang ekonomis 

dan berkualitas. Telur infertil merupakan 

limbah dari penetasan hatchery yang tidak 

mengandung embrio, proses culling penetasan 

pada hari ke -19. Limbah telur infertil dapat di 

gunakan sebagai alternatif sumber protein 

bahan pakan. Oleh karena itu, pemanfaatan 

sumber daya lokal yang tersedia seperti telur 

infertil sebagai sumber protein merupakan 

strategi yang tepat untuk menciptakan pakan 

berkelanjutan dengan lebih efisien. 

Salah satu hasil limbah industri penetasan 

adalah telur infertil. Telur infertil merupakan 

telur yang tidak dapat menetas karena tidak 

dibuahi oleh pejantan. Telur tersebut pada 

awalnya ditujukan untuk ditetaskan. Namun, 

saat dilakukan proses candling ternyata tidak 

ditemukan embrio dalam telur sehingga telur 

tidak dapat menetas dan harus diafkir dari 

industri penetasan. Selain itu telur infertil 

masih memiliki kandungan nutrien yang 

tinggi, terutama protein. Telur infertil memiliki 

kandungan nutrien meliputi protein kasar 

48,38 %; serat kasar 0,87%; lemak kasar 35,36 %; 

kalsium 0,32 %; fosfor 0,62%; abu 3,19 % dan 

bahan kering 95,61% dalam bentuk tepung 

tanpa cangkang (Akhirini et al., 2021). 

Kandungan protein dalam telur infertil 

tergolong tinggi dan cukup untuk memenuhi 

kebutuhan ayam kampung super. Ayam 

kampung fase starter membutuhkan protein 

sekitar 19 – 20% dan pada fase finisher 

membutuhkan protein sebesar 16 – 18% 

(Nawawi dan Nurrohmah, 2011 ). 

Penelitian  sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa penggunaan telur infertil 

atau produk sampingan penetasan utuh dapat 

meningkatkan performa produktif ayam 

broiler. Penambahan 4 – 8% tepung telur 

infertil ke dalam pakan ayam pedaging 

menghasilkan pertambahan bobot badanyang 

lebih tinggi 13,2 – 24,3%, konversi pakan yang 

lebih baik turun 9 – 10,3%,kenaikan konsumsi 

pakan 2,1 – 4,7% dan status usus yang lebih 

sehat (Ratriyanto, 2021). Untuk mendukung 

tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi, hal ini 

penting memberikan ayam kampung bahan 

yang mudah dicerna seperti bubuk telur 

infertil. 

 

MATERI DAN METODE  

 

Jenis ternak yang digunakan penelitian ini 

adalah day old chick (DOC) ayam kampung 

super jantan yang yang dipelihara selama 

delapan minggu. Penelitian ini terdiri dari 4 

perlakuan dengan 5 kali ulangan disetiap 

ulangan berisi 8 unit. Sampel ayam yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 2 
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ekor ayam untuk setiap ulangan, sehingga total 

ayam kampung super yang digunakan 

berjumlah 160 ekor, sedangkan di ambil 

sampel untuk evaluasi karkas sebagai 

perlakuan bobot karkas, persentase karkas dan 

persentase non-karkas sebanyak 40 ekor. 

Sampel ayam yang digunakan memiliki bobot 

badan 1000 ± 55 g. Kandungan nutrien ransum 

perlakuan dapat dilihat pada tabel 1. Adapun 

susunan ransum perlakuan dapat  dilihat pada 

Tabel  1.  

Penelitian ini dilaksanakan secara 

eksperimental dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah 

yang terdiri dari 4 perlakuan  dengan 5 

ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 8 unit, 

total ayam penelitian sejumlah  160 ekor ayam. 

Untuk sampling parameter karkas dan non 

karkas sejumlah 40 ekor. Perlakuan yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

P0 : Ransum Basal 100% 

P1 : Ransum Basal 96,7% + 3,3% telur infertil  

P2 : Ransum Basal 93,4% + 6,6% telur infertil 

P3 : Ransum Basal 90,1% + 9,9% telur infertil 

 

Telur infertil diperoleh dari limbah 

industri hacthery PT. Super Unggas Jaya 

Boyolali memiliki kriteria seperti kerabang 

utuh dan tidak retak, telur tidak ditemukan 

adanya embrio yang mati dan telur masih 

dalam keadaan baik atau tidak busuk. 

Pembuatan telur infertil dilakukan dengan 

cara memisahkan telur dari kerabangnya. 

Menimbang putih telur dan kuning telur 

seberat 1 kg (33%) kemudian mencampur 

antara putih dan kuning hingga homogen. 

Telur infertil yang telah homogen kemudian 

ditambahkan jagung giling sebanyak 2 kg 

(67%) kemudian dihomogenkan Kembali. 

Tujuan dari penambahan jagung giling adalah 

mengikat telur infertil tersebut selain itu juga 

berfungsi untuk meningkatkan palatabilitas. 

Adonan yang sudah homogen kemudian di 

oven pada suhu 60 °C selama 30 menit. 

 

Tabel 1. Kandungan nutrient bahan pakan penelitian (% BK) 

Bahan Baku Protein 

Kasar1) 

Metabolisme 

Energi 

(Kcal/Kg) 

Kalsium Phospor 

Tersedia 

Serat 

Kasar1) 

Lemak 

Kasar1) 

Lysine 

(%) 

Metionin 

(%) 

Jagung Kuning 7,33 3,321 2) 0,02 0,15 0,22 1,88 0 0 

Bungkil kedelai 44,84 2,216 2) 0,31 0,62 2,55 0,86 0 0 

Minyak kelapa 0 6,334.1 8) 0 0 0 0 0 0 

Bekatul 11,23 2,887 2) 0,03 1,70 7,09 12,52 0 0 

DL-Methionine 58 0 0 0 0 0 0 99 3) 

L-Lysine 94,62 0 0 0 0 0 99 4) 0 

Mineral B12 0 0 48 5) 14 5) 0 0 0 0 

Topmix 0 0 32,50 22,00 0 0 0,003 0,003 

NaCl 0 0 0 0 0 0 0 0 

Telur Infertil 48,38 5,667.7 6) 0,32 0,63 0,87 35,36 0 0 

Sumber data :  1) Hasil Analisis Balai Pengujian Mutu dan sertifikasi Pakan (2021) 

 2) Hartadi et al., (2005) 

 3) Label PT. Evonik 

 4) Label PT. Cheil Jedang 

 5) Label PT. Medion 

 6) Berdasar Perhitungan Rumus Sibbald et al. (1980) 

    ME = 3951 + (54,4 x LK) – (88,7 x SK) – (40,8 x K. abu) 

 7) Hasil Analisis Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan Fakultas Peternakan, Institut 

Pertanian Bogor (2019) 

 8) Hasil Analisis Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan Fakultas Peternakan, Institut 

Pertanian Bogor (2018) 
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Tabel 2. Susunan dan Kandungan Nutrien Ransum *) 

Bahan Pakan P0 (%) P1 (%) P2 (%) P3 (%) 

Jagung 55,62 56,28 56,83 55,02 

Bekatul 12,5 15 17,5 20 

Minyak 3,85 1,8 0 0 

Bungkil Kedelai 25,3 20,72 16,16 12,08 

Telur Infertil 0 3,3 6,6 9,9 

L-Lysine 0,18 0,28 0,38 0,47 

DL-Metionin 0,16 0,16 0,16 0,17 

Garam 0,35 0,35 0,35 0,35 

Topmix 0,005 0,005 0,005 0,005 

Mineral B12 2 2 2 2 

Total 100 100 100 100 

Kandungan Nutrien     

Energi Metabolis (kcal/kg) 2900 2900 2904 2995 

Protein kasar (%) 18 18 18 18 

Lemak Kasar (%) 7,79 7,30 6,90 8,25 

Serat Kasar (%) 3,58 3,67 3,76 3,82 

Kalsium (%) 1,05 1,05 1,05 1,06 

Fosfor tersedia (%) 0,72 0,75 0,77 0,80 

Lysine (%) 1,02 1,02 1,02 1,02 

Metionin (%) 0,43 0,43 0,43 0,43 

Keterangan : *) Dihitung berdasarkan kandungan nutrient bahan pakan pada tabel 1 

 

Pemeliharaan dimulai dari brooding  DOC 

dengan tahap awal penimbangan DOC dan 

seleksi jenis kelamin, ayam yang digunakan 

pada penelitian ini yang berjenis kelamin 

jantan. Ayam kemudian dipindahkan ke petak 

perlakuan saat berumur 4 minggu. Pakan 

perlakuan mulai diberikan saat ayam 

kampung super jantan berumur 4 minggu. 

Pemberian pakan perlakuan dilakukan 

sebanyak dua kali  dalam sehari yaitu pagi jam 

07.00 WIB dan sore hari pukul 16.00 WIB, air 

minum diberikan secara ad libitum. 

Pengambilan data bobot potong dan bobot 

karkas dilakukan pada saat ayam kampung 

super jantan berumur 8 minggu. Pemotongan 

sampel sebanyak 2 ekor setiap ulangan 

sehingga keseluruhan ayam kampung super 

yang di potong berjumlah 40 ekor. 

Penyembelihan ayam kampung super dimulai 

dengan pemuasaan selama 12 jam untuk 

mengosongkan makanan dalam saluran 

pencernaan. Proses penyembelihan ayam 

kampung super dilakukan dengan memotong 

arteri carotis, vena jugularis, trachea, dan 

oeshophagus. Ayam kampung super yang 

telah disembelih dimasukkan kedalam air 

selama 120 detik dalam suhu 60 °C menurut 

pendapat Yang dan Johnson  (2001) ayam 

dicelupkan air dengan suhu 60 °C selama 120 -

160 detik. Ayam kemudian diangkat dan 

dimasukkan kedalam mesin pencabut bulu 

untuk dihilangkan bulunya. Ayam  yang 

sudah bersih kemudian di pisahkan antara 

bagian karkas dengan nonkarkas dan 

dilakukan penimbangan kemudian mencatat 

hasil penimbangan tersebut. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

dianalisis menggunakan analisis variansi 

berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

pola searah untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan terhadap peubah yang diamati 

(Adinugraha et al. 2017). Apabila hasil analisis 

data yang berbeda nyata dilanjutkan dengan 

Uji Jarak Berganda Duncan’s (Duncan’s 

Multiple Range Test/DMRT) untuk 
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mengetahui perbedaan antara empat 

perlakuan (Steel dan Torrie, 1991). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Pengaruh pemberian telur infertil pada 

ransum ayam kampung super  disajikan pada 

Tabel 3. Peningkatan level telur infertil  

memberikan pengaruh berbeda nyata (P<0,05) 

terhadap bobot potong, bobot karkas, bobot 

non karkas, persentase karkas dan persentase 

non karkas. 

 Hasil penelitian P1, P2, dan P3  

penambahan telur infertil dalam pakan 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata 

(P<0,05) terhadap P0 tanpa telur infertil. Hasil 

uji lanjut (DMRT) perlakuan P1 (620,5 g), P2  

(591 g) dan P3 (543,97 g) menunjukkan hasil 

yang berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi 

daripada P0 (406 g). Peningkatan bobot potong 

disebabkan faktor kualitas nutrien  dan 

konsumsi pakan. Konsumsi pakan total selama 

penelitian  untuk perlakuan P0 (1806,7 g), 

perlakuan P1 (1887,2 g), perlakuan P2 (1826,6 

g) dan perlakuan P3 (1865,7 g). Konsumsi 

pakan antara ayam kampung super yang 

diberi ransum kontrol dengan ransum 

penelitian berbeda. Konsumsi pakan antara 

ayam kampung super yang diberi ransum 

kontrol dengan ransum penelitian berbeda. 

Yuwanta (2008) menyatakan bahwa jumlah 

pakan yang dikonsumsi oleh ternak 

berpengaruh terhadap pertambahan bobot 

badan. Konsumsi ransum ayam yang diberi 

perlakuan telur infertil lebih tinggi 

dibandingkan ransum kontrol sehingga hal 

tersebut berdampak kepada bobot potong 

yang dihasilkan. Gultom (2012) menyatakan 

bahwa konsumsi protein yang tinggi akan 

mempengaruhi asupan protein ke dalam 

daging. Asupan asam-asam amino tercukupi 

di dalam tubuh ternak sehingga metabolisme 

sel-sel dalam tubuh berlangsung secara 

normal.

 

Tabel 3. Rerata bobot potong, bobot karkas, persentase karkas dan persentase non karkas ayam 

kampung super 

Peubah 
Perlakuan 

 Nilai P  
P0 P1 P2 P3 

Bobot potong (g) 687 + 26,65 a 989 + 68,86 c 953 + 67,30 bc 892,5 + 72,58 b 0,000 

Bobot karkas (g) 406 + 21,99 a 620,5 + 54,13 c 591 + 58,72 bc 543,97 + 46,86 b 0,000 

Bobot non karkas (g) 226,6 + 3,99 a 293 + 12,98 b 284,4 + 20,91 b 285,9 + 18,76 b 0,000 

Persentase karkas (%) 59,12 + 1,44 a 62,68 + 1,60 b 61,92 + 1,89 b 60,93 + 0,66 ab 0,009 

Persentase non karkas (%) 33,03 + 1,39 a 29,68 + 1,43 b 29,86 + 1,15 b 32,07 + 1,12 a 0,001 

Keterangan: a, b, c superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang signifikan 

(P<0,05). 

 Hasil penelitian penambahan telur infertil 

pada P1, P2, dan P3 dalam ransum 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata 

(P<0,05) terhadap P0 tanpa telur nfertil. Hasil 

uji lanjut (DMRT) perlakuan P1 (989 g), P2 (953 

g) dan P3 (893,5 g) menunjukkan hasil yang 

berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi daripada P0 

(687g). Penambahan telur infertil mampu 

meningkatkan bobot karkas dan berkorelasi 

positip  dengan  bobot hidup  Hal tersebut juga 

diperkuat oleh  pendapat Nahashon et al (2005) 

yang menyatakan bahwa tinggi rendahnya 

bobot hidup selaras dengan bobot karkas yang 

diperoleh, semakin tinggi bobot hidup maka  

bobot  karkas yang dihasilkan akan semakin 

tinggi begitu juga sebaliknya. Putra (2017) 

menyatakan bahwa bobot karkas dipengaruhi 

oleh bobot potong ternak  itu sendiri, selain itu 

Munira et al. (2016) menyatakan bahwa Salah 

satu unsur yang berpengaruh dalam 

pembentukan karkas adalah protein. 

Kandungan protein di dalam ransum 
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diperlukan untuk pembentukan jaringan. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Soeparno 

(1998) yang menyatakan bahwa salah satu zat 

makanan yang mempengaruhi pertumbuhan 

jaringan adalah protein. Telur infertil memiliki 

kandungan protein kasar sebesar 48,38% 

dalam bentuk tepung tanpa cangkang 

(Akhirini et al., 2021) 

 Hasil penelitian penambahan telur infertil 

pada ransum ayam kampung super 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata 

(P<0,05) terhadap persentase karkas ayam 

kampung super jantan umur 8 minggu. Hasil 

uji lanjut (DMRT) perlakuan P1 (62,68%) 

dengan P2 (61,92%) menunjukkan hasil yang 

berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi dari P0 

(59,12%) dan P3 (60,93%). Perbedaan ini 

diduga karena jumlah dan sumber protein 

pakan yang berbeda. Dari hasil penelitian 

dapat disaksikan bahwa P0 mendapatkan 

sumber protein sepenuhnya dari bungkil 

kedelai, sedangkan pada P1, P2 dan P3 

mendapatkan sumber protein campuran 

antara tepung telur infertil dan bungkil 

kedelai. Perbedaan sumber protein ini akan 

mempengaruhi proses metabolisme protein di 

dalam tubuh ternak, yang selanjtnya akan 

mempengaruhi efektivitas sintesis otot. 

Menurut Yanuartono et al. (2020) menyatakan 

bahwa perbedaan sumber protein pakan akan 

berpengaruh pada bioavailabilitas protein, 

yaitu seberapa efisien tubuh ternak dapat 

menyerap dan memanfaatkan sumber protein 

pakan. Protein yang berumber dari hewani 

akan lebih baik diserap dan dimanfaatkan 

untuk sintesis otot dibandingkan dengan 

nabati. Namun pada P3, terdapat nilai 

penurunan pada persentase karkas, hal ini 

diduga karena akibat jumlah lemak kasar pada 

pakan yang semakin meningkat seiring 

meningkatnya penambahan tepung telur 

infertil pada pakan. Menurut Kusuma et al.  

(2014), jumlah lemak kasar yang terlalu banyak 

dalam pakan akan mengakibatkan penurunan 

persentase karkas karena peningkatan 

penimbunan lemak dalam tubuh tanpa 

peningkatan yang proporsional pada 

pertumbuhan otot. 

 Persentase karkas menjadi perhitungan 

untuk menentukan kualitas daging ayam 

kampung dan persentase karkas pada ternak 

ayam dapat dipengaruhi oleh kualitas pakan. 

Menurut Soeparno (1998) dan Sigaha et al. 

(2019) faktor yang berpengaruh terhadap 

persentase karkas adalah pakan dan laju 

pertumbuhan ternak. Laju pertumbuhan yang 

ditunjukkan dengan adanya pertambahan 

bobot badan akan mempengaruhi bobot 

potong yang dihasilkan. Bobot potong akan 

berpengaruh pada persentase karkas yang 

dihasilkan. 

 Pada pakan perlakuan meskipun ransum 

disusun berdasarkan iso protein namun 

dengan naiknya konsumsi pakan akan 

berdampak kenaikan asupan protein ransum. 

Telur infertil dalam pakan memberikan lebih 

banyak nutrisi yang mendukung laju 

pertumbuhan optimal unggas. Selain itu, selain 

itu nilai biologis dan daya cerna yang tinggi 

serta keseimbangan asam amino yang baik, 

sehingga dapat meningkatkan laju 

pertumbuhan. Kandungan asam amino lysine 

0,82%, metionin 0,42%, valin 0,79%, histidin 

0,21%, phenilalanin 0,76%, arginine 0,58%, 

isoleusin 0,72%, threonin 0,48% dan lisin 0,82% 

(Suprayogi et al., 2024). Menurut Anggorodi 

(1995) pertumbuhan jaringan tulang dan 

daging sangat tergantung ketersediaan protein 

pakan. Protein khususnya asam amino 

diperlukan untuk membentuk jaringan otot 

daging. asupan  nutrien diperlukan untuk 

mencukupi kebutuhan hidup pokok, 

pertumbuhan organ dan jaringan tubuh, 

sedangkan  pertumbuhan ternak  akan 

meningkat seiring dengan peningkatan 

konsumsi ransum (Dewanti et al., 2013). 

 Hasil penelitian penambahan telur infertil 

pada ransum ayam kampung super 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata 

(P<0,05) terhadap persentase non karkas pada 

ayam kampung super jantan umur 8 minggu. 

Hasil uji lanjut (DMRT) perlakuan P1 (29,68%) 

dengan P2 (29,86 %) menunjukkan hasil yang 
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berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah dari P0 

(33,03%) dan P3 (32,07%). Hal tersebut diduga 

karena persentase karkas yang dihasilkan 

meningkat, apabila persentase karkas 

meningkat maka persentase nonkarkas akan 

mengalami penurunan. Menurut pendapat 

Retnani (2009) yang menyatakan bahwa 

Persentase non karkas yang dihasilkan dari 

hasil pemotongan akan berbanding terbalik 

dengan persentase karkas yang dihasilkan dari 

hasil pemotongan, jika  persentase karkas yang 

dihasilkan bernilai tinggi maka persentase non 

karkas bernilai lebih rendah. 

 Tillman et al. (1991) menyatakan bahwa 

kecepatan pertumbuhan dari tulang kepala 

dan kaki, panjang badan dan otot, bagian 

dalam badan dan lemak terlepas dari pengaruh 

pakan. Hal ini diduga karena komponen kaki 

sebagian besar terdiri dari tulang yang 

pertumbuhannya pada saat dewasa adalah 

konstan. Menurut Soeparno (1994) bahwa 

pertumbuhan komponen tubuh yaitu tulang 

pada saat mencapai kedewasaan hampir 

konstan. 

 Hasil uji ANOVA penambahan telur 

infertil sampai 9,9% pada ransum 

menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0,05) 

dengan persentase non karkas pada ayam 

kampung super jantan umur 8 minggu. Hasil 

uji lanjut (DMRT) perlakuan P1 dan P2 lebih 

rendah  (P<0,05) persentase non karkas 

dibanding P0. Hal ini diduga karena 

persentase karkas yang dihasilkan meningkat, 

jika persentase karkas meningkat maka 

persentase non karkas akan menurun. Retnani 

(2009) yang menyatakan bahwa persentase 

karkas yang dihasilkan dari pemotongan akan 

berbanding terbalik dengan persentase karkas 

yang dihasilkan dari pemotongan, jika 

persentase karkas yang dihasilkan bernilai 

tinggi maka persentase non karkas adalah 

sebesar nilai yang lebih rendah. 

 

KESIMPULAN 

  

Kesimpulannya, penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemberian telur infertil 

yan dicampurkan dalam tepung jagung  dapat 

digunakan untuk menggantikan sumber 

protein konvensional pada ayam kampung 

super. penggunaan telur infertil pada ransum 

ayam kampung super dapat meningkatkan 

bobot potong, bobot karkas dan persentase 

karkas, serta dapat menurunkan persentase 

non karkas. Hal ini menunjukkan bahwa telur 

infertil dapat digunakan sampai 3,3%  sebagai 

bahan pembuatan ransum ayam kampung 

super. 
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